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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pada awalnya Rumah Bernyanyi atau karaoke dikenal di Negara

i merupakan

“n‘ 'hl'f
%F.Eﬁﬂ%; ot

EoUd i

Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) remajaadaah peralihan
dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua
aspek/ fungs untuk memasuki masa dewasa. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 — 15 tahun = masa remgja awal, 15 — 18
tahun = masa remga pertengahan, dan 18 - 21 tahun = masa remga

akhir. Dengan rentang waktu pada perkembangan remaja tentu bukan hanya usia



mereka yang bertambah melainkan ciri-ciri dari mereka baik pada fisik maupun
mental.

Adapun karakteristik dari perkembangan remga yaitu perkembangan
fisk pskologis remga, perkembangan emos psikologis remaa, dan

perkembangan kognitif psikologi remaja. Fase remaja adalah periode kehidupan
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mengeksploras alternatif untuk mencapainya psikologi remaja, mulai menyadari
proses berfikir efisien dan belgar berinstropeksi, wawasan berfikirnya semakin
meluas, bisa meliputi agama, keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri). Remaa
mengalami  puncak  emosionalitasnya, perkembangan emos  tingkat

tinggi. Perkembangan emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitif, reaktif yang



kuat, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah tersinggung, marah,
sedih, dan murung). Sedangkan remga akhir sudah mulai  mampu
mengendalikannya. Remaja yangberkembang di  lingkungan yang kurang
kondusif, kematangan emosional nya terhambat.

Kehadiran rumah bernyanyi ini memiliki banyak pandangan dari

masyarakat, ada yang berpendapa .v'-ﬁ adanya rumah bernyanyi ini
akan membuat oran Utiran bersama keluarga maupun
teman. akan dats khf? MUHA‘ ang-%nang dan
i|\.¢#h =010 tldak Wajal'
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rumah bernyanyi tersebut akan semakin menjadi-jadi.

Rumah bernyanyi juga memiliki dampak negatif seperti, faktor-faktor
penyebab munculnya penyalahgunaan rumah bernyanyi yaitu banyaknya
tempat karaoke yang berkedok karaoke keluarga, terciptanya ruang privas

bagi para penggunanya, kurangnya sosidlisas dari orang tua ke anak mengenai



nilai-nilai moral dan sosia, contoh perilaku yang ditampilkan orangtua
(modeling) di rumah terhadap perilaku dan nilai-nilai  anti-sosial, kurangnya
pengawasan terhadap anak (balk aktivitas, pertemanan disekolah ataupun
diluar sekolah, dan lainnya), kurangnya disiplin yang diterapkan orang tua

pada anak, rendahnya kualitas hubungan orang tua-anak, tingginya konflik dan
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rumah bernyanyi

sebaga buday . Mereka iebih seiiiic ' I ing menghabiskan
waktunya dengan cara berkumpul dengan teman-temannya di rumah bernyanyi
tersebut. Untuk itu peneliti sendiri ingin mengetahui mengapa rumah bernyanyi

dijadikan sebagai budaya populer remaja di kota makassar.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan remaja terhadap adanya rumah bernyanyi sebagai

budaya populer remgjadi Kota Makassar?

peneliti lain:

1. Manfaat teoretis
a. Pendlitian selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan ilmu di masa yang akan datang khususnya remagja

dan orang tua.



b. Dapat memberikan sumbangan fikiran dan informasi mengenai komunikasi
orang tua, remaja dan hubungan dari keduanya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis : Sebagai bahan informasi bagi kajian ilmu pengetahuan sosial

khususnya sosiologi. Dan juga sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi pada tingkat strata satu (S1)pada jurusan pendidikan sosiologi, Fakultas

\, thammadiyah M akassar.

satu media untuk
“

Keguruan dan llmu Pendig

ofhadapsorang tua dan

hiburan di dan tekslirik.

2. Budaya adalah mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana seharusnya
bertindak, berbuat, menentukan sikapnya kalau mereka berhubungan dengan
orang lain.

3. Remgja adalah umur yang menjembatangi antara umur anak-anak dan umur

dewasa.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriftif dengan

metode pendekatan fenomen rumah bernyanyi sebagai budaya

populer remaja di kota make

populer r
(1998), bahwa 'pene ) changkap™ proses pembangunan
makna itu dan seterusnya dilakukan penguraian makna-makna yang didapati
dalam rumah bernyanyi sebagai budaya populer remaja d kota makassar.

Desain pendlitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena pendliti
memandang akan menghasilkan data yang lebih mendalam tentang rumah
bernyanyi sebagai budaya populer remaja d kota makassar, oleh karena itu metode

kualitatif dipilih. Selain dari itu, pemilihan metode kualitatif deskriftif dengan

24
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pendekatan fenomenologi karena lebih mengutamakan pada aspek
wawancara secara tatap muka dengan beberapa informan untuk mendapatkan
gambaran secara holistik, benar dan mendalam di berbagai perspektif dan situas,
artinya tidak mengabaikan subjek (Patton, 2002).

Pemilihan pendekatan fenomenologi yang bersifat teoritis maka metode

,_/é:b‘
/";Q/ @ i,di Kota
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suai“dengan perspektif informan dan
sekiranya informasi tersebut berkenaan dengan suatu peristiwa yang sudah
terjadi, kualitas informasi itu tergantung dari sgjauh mana informan mengingat
dan mau memberikan atau berbagi informas terkait adanya rumah bernyanyi

(Taylor dan Bogdan, 1998; Akhbar, 2004; Silverman 2006; Lim, 2007; Emazir,
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2009). Waaupun demikian dalam penelitian ini, aktivitas penelitian melibatkan
beberapa proses seperti pada gambar berikut:

Alur Aktivitas Penditian

Diskusi antara Peneliti dengan Memahami |latar Belakang, Mendiskusikan metode, format
pembimbing rumusan masalah, tujuan wawancara, dokumentasi dan
pendlitian dan metode penelitian | observas serta tempat penelitian

A 4

Analisis data kualitatif Membuat panduan

A pengunjung

secara langsung

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar dengan alasan, lokasi
tersebut merupakan hal yang fenomenal dan penting untuk diteliti dengan
mengunakan penelitian kualitatif. Oleh karena itu, pemilihan lokasi penelitian
tersebut dipilih dengan beberapa pertimbangan seperti pada kolom berikut ini.
Selain itu, dari aspek waktu penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 3 (tiga)

bulan dan terhitung berdasarkan surat izin penelitian.
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Tabd 3.1 Rujukan Pemilihan L okas Penelitian

Rancangan Kriteria L okasi

Lokasi penelitian - KotaMakassar

Peristiwadan proses | - Perubahan masyarakat khususnya remaja yang menjadikan

Aktivitas - _aF &,/

Ay

an Rumah Bernyanyi
Sebagai Budaya Populer remgja d Kota Makassar dapat digambarkan dalam suatu
bentuk deskripsi fokus sebagai berikut @). Bagaimana pandangan remaja terhadap
adanya rumah bernyanyi b). Bagaimana Bias yang ditimbulkan dari adanya rumah

bernyanyi terhadap remaja di Kota Makassar
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara,
observasi dan dokumen yang dikumpulkan oleh pendliti sendiri. Sumber data
primer dari aspek data wawancara merupakan data yang dikumpulkan melalui

informan dengan cara wawancara. jSementara data observas merupakan data

s

l'Y,Q‘ :
e Rk

berupa dokumen-dokumen tertulis yang berkaitan dengan rumah bernyanyi
tersebut.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara
Daam pelaksanaan wawancara tetap dilakukan sendiri oleh peneliti

kepada informan yang terdiri dari tujuh informan. tujuh informan diwawancarai
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ditempat yang terpisah berdasarkan keinginan dan sSituasi masing-masing
informan. Proses wawancara yang telah dilakukan oleh pendliti, pendliti
mengunakan angket pertanyaan sebagal panduan wawancara. Penggunaan angket
panduan wawancara digunakan agar pada proses wawancara lebih terarah dan

mendalam, juga dapat mengurangi bias data yang tidaf relevan.

v \\mi v

' 4"17. q|%‘ #* [k

S

1&:

Mengikut Guba dan Lincoln, (2009) analisis awal data wawancara
dilakukan secara induktif dengan tujuan untuk menentukan tema penting yang
muncul dari data. Sedangkan metode deduktif dapat dikombinasikan dengan
metode analisis komparatif konstan simultan yang memungkinkan jawaban atas

pertanyaan umum dan menganalisis perspektif yang berbeda dari informan pada
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isu sentral berkaitan rumah bernyanyi sebagai budaya populer remaga di kota
makassar. Proses perbandingan konstan mengarah pada kategori deskriptif. Kami
meningkatkan internal kepercayaan dari temuan ini melalui perbandingan konstan
dan refleksi atas data yang dikumpulkan.

Mengikut Kreswell (2009) analisis data wawancara dalam metode

kualitatif dapat dilakukan ﬂr;. gumpulan data. Oleh karena itu, analisis
data wawancara dilakukan*be \ g diperolen mulai dari pertama

a6 MUHA -

peneliti menjal ankd ,«;pﬁ yaig Hﬂ'@ deagan rumah bernyanyi

: /é.ﬁ’\ F,Khs&; jdz::\ iti melakukan
N2 ®

S ’i\\hﬁh‘n@ 7 "

-
L
ﬁ!;-‘ Ch

ene ebagel! budaya

untuk menarik
alui tiga proses,
diantaranya: proses penyusunan proposisi, sgjian data dan verifikasi data. Metode
penerapan data yang demikian ini, merupakan penerapan model interaktif (Milles
dan Huberman, 1984, 1994). Ketiga model proses analisis data, merupakan hal
yang harus dilakukan selama dan sesudah proses pengumpulan data dilakukan.

Ketiganya dikerjakan secara sgjgar dan bersamaan.Analisis pertama dilakukan
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penyusun proposis  yaitu usaha mengklarifikasi data serta penyusunan
berdasarkan kategori-kategori yang telah dilakukan terkait dalam metode. Seperti
bagaimana Bagaimana pandangan remaja terhadap adanya rumah bernyanyi dan
Bagaimana Bias yang ditimbulkan dari adanya rumah bernyanyi terhadap remaja

di Kota Makassar. Proses penyusunan proposisi merupakan pengganti dari proses

penurunan data dalam suatu analisi model interaktif.

Menurut Dey, (#<
Penyajian data di /;':ﬁ MUH.@?, :

e\ 2 ,
unit hasil ,@e’é ?‘.KAS-&'@ h ta yann,telah diperoleh

/' S A\
QR g\\i_mg!,yg
O s

‘al d
56

dalam bentuk penyagjian data.

g dikumpulkan dengan cara
mencari hubungan dan persamaan, kemudian dilakukan penarikan suatu
kesimpulan. Dalam setigp kesimpulan, senantiasa dilakukan verifikas selama
dalam proses analisis (Moleong, 2004). Menurut Dey, (1993) dan Dayang dan
Abdul Hafidz (2009), pengolahan data kualitatif dilakukan dengan beberapa tahap

untuk tujuan analisis, seperti berikut:
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Pengumpulan Data =)  Transkripsi Data Membaca Berulang-Ulang
TematemaData <:| Kategori Data <:| Organisasi Data
Tahap K genuhan Data => Demonstras Tingkat Kepercayaan dan
K eabsahan Data

n
~>

Hasil Reduksi Data

3) penditi membaca berulang-ulang hasil dari transkrip data untuk persiapan
kategorisasi.
4) peneliti melakukan organisasi data wawancara dengan mengelompokkan data

menghubungkan atau menyesuaikan data yang satu dengan data yang lainnya.
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5) penditi melakukan pengkodean dengan cara mencari makna untuk
menentukan tema terhadap data yang sudah dikategorisas dari hasil
wawancara remaja dan rumah bernyanyi.

6) peneliti menentukan tema-tema untuk memiliki makna yang sama sampai pada

titik jenuh data dari hasil kategorisasi data wawancara.

7) Seterusnya hasil titik jenuh dz &tema yang dilakukan, peneliti

mel akukan trian pielakukan pemeriksaan kembali,
membaca b -#‘ "h% MUHﬂ ‘;-#,\

AS S |

8) Tahap & \n{ NK 4 4’ Matau eksplorasi

.‘\\\diulhky /
e

9) e

informan ya fitands ! ang® @ anya peneliti yang
mengetahui. v mberiain nama | pan hasil penelitian,
peneliti memberikan tanda yang seakan-akan sama dengan nama asli informan.
Sebelum dilakukan analisis bukti peneliti terlebih dahulu memastikan bahwa
semua data telah tercatat dan diberi tanda dengan teratur. Menurut Daymon dan
Holloway (2008), pengaturan data sebelum analisis bukti membantu data tetap

utuh, lengkap, teratur dan bisa dijaga.
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4. Peringkat Pengkodean

Proses selanjutnya yaitu peneliti melakukan kode pada ide utama yang
dihasilkan dari wawancara. Menurut Daymon dan Holloway (2008), kode
bertujuan sebagai label atau alat bantu yang memudahkan peneliti menandai

bagian penting dalam data. Peneliti memular melakukan koding setelah semua

& r.,. MUH..
KhS

I.JJ

\g&\

"‘-

data (dokumentasi dan transkrip)
maka dilakukan dengan merujuk silang sumber data yang berbeda, caranya
mencari perbedaan dan persamaan di dalam dan antara teks terhadap semua data
yang telah diidentifikasi dari sub tema dan tema terhadap jawaban pertanyaan
yang digukan. Setelah identifikasi dilakukan maka masing-masing kode dapat

disatukan menjadi suatu kategori.
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Prosedur pengecilan data kualitatif dilakukan berawal dari data mentah,

setelah data mentah dikumpulkan peneliti melakukan tanskrip. Setelah dari itu,
data ditampilkan perkata yang memiliki makna yang sama atau hampir memiliki
makna yang sama, dan peneliti membaca berulang-ulang untuk menemukan

kesamaan ide dan mengelompokkan setiap kata melalui tematema menjadi

/pﬁ MU~ a-

-.rhl':l.-.

Wt 7
"-" \‘a@ o) ;.;:;‘5-
:uﬂ ..d’" =t

"‘Kesar aar,

Kategori
% seterusnya

Sub tema
Pernyataan Saranan
B

Tema dan Hasilan
Proposisi
Gambar: 3.3 Proses Pengecilan Analisis Data Kualitatif
(Sumber: Kaharuddin, 2015)

5. Sistem Kodedata Wawancar a

Selain dari itu, peneliti melakukan sistem pengkodean data karena sistem
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kode dalam transkrip pengumpulan data sangat penting untuk memudahkan
proses mendeteksi data yang sebenarnya yang telah dikumpulkan. Untuk sistem
kode wawancara berikut merupakan sistem kode pada tingkat sekolah,

berdasarkan sistem kode pada kerangka berikut ini akan dijelaskan yaitu (1.1)

adalah informan pertama yang diwawancarai, (RMJ) yaitu Remaa, (PRB)

ilmiah tidak terlepas dari suatu pengabsahan data, seperti triangulasi dalam
membantu peneliti untuk memeriksa kebenaran data dengan melakukan
pemeriksaan dan perbandingan terhadap data sebagai bagian dari tingkat
kepercayaan yang telah dilakukan. Dengan demikian peneliti melakukan empat

kriteria dalam pemeriksaan data kualitatif pada penelitian ini, diantaranya:



(i)

37
Dergjat kepercayaan (credibility), merupakan konsep validitas internal
dalam proses penditian kuantitatif. Seperti halnya pada penelitian
kualitatif, kredibilitas bermanfaat untuk melakukan suatu analisis data
secara akurat sehingga tingkat kepercayaan dalam penemuannya dapat

tercapai. Pentingnya uji kepercayaan secara kualitatif dan kuantitatif dalam

pendlitian ini disebabkan kéicna karakteristik sumber informasi yang

beragam serta subs .-w/

dengan teman sgjawat atau ahli tentang hasil temuan, (5) analisis kasus
negatif digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan karena semakin
kurangnya ha negatif maka temuan semakin kredibilitas, sehingga
pengecekan kembali terhadap data-data temuan yang bertentangan harus

dilakukan, dan (6) pemeriksaan digunakan agar informasi yang didapatkan



(i)

(iv)
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dan akan diinterpertasi dalam temuan sesuai dengan apa yang dimaksud
oleh informan. Hal ini, akan dilakukan setelah penarikan kesimpulan dari
temuan yang sudah ada.

Keteralihan (transferability), validitas eksternal tidak untuk memperoleh

suatu generalisasi, melainkan untuk mendapatkan keteralihan (logika

replikasi). Dalam (».. apenelltlan yang sama dilakukan oleh
i T Zatan yang sama, maka niscaya

Kepastian (confirmability), merupakan konsep objektivitas pada penelitian
kuantitatif. Sedangkan dalam suatu penelitian kualitatif bersifat the
objectivied and subjectivities maksudnya, subjektif menurut penelitian
terhadap teori yang ada tetapi tujuan menurut subjek yang diteliti

(Suryaproyogo & Tabroni, 2001; Denzin, dan Lincoln, 2009). Dengan
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demikian, uji comfirmability merupakan pengujian yang dilakukan secara
bersama tentang hasil penelitian dan proses penelitian untuk menghindari
terjadinya manipulasi data.

Triangulas dalam penelitian kualitatif yaitu: triangulasi sumber,

triangulasi teknik, dan triangulas waktu. Pertama, triangulasi sumber

dilakukan dalam pen

namun masih berhtl sama lain. Triangulas sumber
“'il' 5 Mqu\ exbagal sumber. Kedua,

PJ‘.ASSQ 4) f enggunakan
Nt/ o % e

\\\ .
r‘h“‘;q LI WJI‘;r ar J =g [} - erlksa
] ""\'ﬁ' itz ,.fl
‘ .'? L% ‘-% : aa. | Nl dilakukan
&

dengan mencari berbagai sumber data

f sehingga pendliti

membuat bagian dalam pembahasan ini, dengan tujuan untuk menjaga informan

terhadap informasi yang telah diberikan serta menjaga kepribadian subjek dan hak

privasi subjek. Hal tersebut, merupakan kepedulian dan penghargaan terhadap

informan sebagai manusia yang sama dengan peneliti. Dengan demikian, peneliti

menjaga perilaku yang akan merugikan informan (Adler dan Adler, 2009; Cozby,
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2009; Fontana dan Frey, 2009; Punch, 2009). Pendliti melakukan beberapa tahap

dalam menjaga subjek seperti berikut:

(i) Penditi menyediakan formulir untuk mendapatkan persetujuan untuk
ditandatangani oleh responden sebelum mereka terlibat dalam penelitian.

Selanjutnya peneliti memberi tahu tentang beberapa hal penting mengenai

tujuan penelitian dan :ﬁ e

(i)  Untuk menjag ida, nama dan identitas informan
i an,~¢li@muKek AT deieii i a; 41 ttan, dan peran informan




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.Teori dan Konsep Perubahan Budaya
1. Konsep Perubahan

Perubahan (dinamika) kebug adalah perubahan yang terjadi akibat

adanya ketidaksesuaian di.&

terjadi karena sebab-sebab internal maupun eksternal.

Selo Soemardjan (1974), perubahan kebudayaan adalah segala perubahan
pada lembagalembaga kemasyarakatan yang memengaruhi sistem sosia,
termasuk nilai-nilai, sikap, dan pola-pola perilaku di antara kel ompok-kelompok

dalam masyarakat.



Kingsley Davis (1960), perubahan kebudayaan adalah perubahan yang
terjadi dalam struktur masyarakat
b. Faktor-faktor penyebab perubahan kebudayaan:
Faktor internal :

a) Adanya ketidakpuasan terhadap sistem nilai yang berlaku.

b) Adanyaindividu yang menyimpang dari sistem nilai yangberlaku.

Bernyanyi.
2. Rumah b

Rumah bernyanyi merupakan salah satu dternatif hiburan yang
banyak diminati oleh masyarakat. Lahirnya minat masyarakat yang begitu tinggi
karena pergeseran persepsi masyarakat terhadap rumah bernyanyi. Masyarakat
menilai rumah bernyanyi merupakan hal yang dapat menghilangkan rasa

kejenuhan dan tingkat stress akibat kejenuhan dari seharian bekerja. Dari persepsi



tersebut dapat diketahui bahwa rumah bernyanyi ini menjadi salah suatu budaya
dalam tiap kehidupan sekelompok masyarakat.

Ada berbagal faktor yang menyebabkan munculnya penyalahgunaan
rumah bernyanyi yaitu diantaranya banyaknya rumah bernyanyi yang berkedok

rumah bernyanyi keluarga tetapi faktanya dijadikan tempat untuk melakukan

perbuatan yang menyalahi :’ih ada, serta lemahnya pengawasan dari

Jleh alat indra,
baru kemudian
individu menyadari ten esuaiu-yang-dinamakan persepsi. Dengan perseps
individu menyadari dapat mengerti tentang lingkungan yang ada disekitarnya
maupun tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang
hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. Jadi, Persepsi dapat
diartikan sebagal proses diterimanya rangsang melalui panca indra yang

didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan,
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dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam
diri individu.
3. Perubahan Budaya Dalam Mayar akat

Budaya adalah mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana

seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya kalau mereka berhubungan

dengan orang lain. Istilah . asal dari kata Culture yang merupakan

istilah bahasa asing yang.sfli

ang besa /F*"' MUHA
. nmAs,.l.

kebudayaan ialah:
"kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan kepercyaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selo Soemardjandan Soelaeman Somardi dalam Soekanto (1996:55)

merumuskan "kebudayaan sebagal semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat”.



11

Koentjaraningrat Dari asal arti tersebut yaitu "colere’ kemudian
"culture" diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah

dan mengubah alam

Linton (1997), budaya adalah keseluruhan sikap & pola perilaku serta

pengetahuan yang merupakan J'—‘;, asaan yang diwariskan dan dimiliki oleh

suatu anggota masyarakat€ii

= ‘%\‘ Ill.f//

_li'w &k muj qu-.ﬁV

salnya transmigrasi).
Perpindahan penduduk menimbukan kekosongan, misalnya dalam bidang
pembagian kerja dan stratifiks sosia, yang memengaruhi lembaga-lembaga

kemasyarakatan.
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2) Penemuan-penemuan Baru

Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapi yang terjadi dalam
jangka waktu yang tidak teralu lama disebut dengan inovasi atau innovation.
Penemuan-penemuan baru sebagai sebab terjadinya perubahan-perubahan dapat

dibedakan dalam pengertian-pengertian discovery dan invention. Discovery adalah

erupa alat, ataupun yang berupa

gagasan yang diciptakan~Q pU~atau serangkaian ciptaan para
individu. /(pﬁb MUHAJ’\
c. Bentu - \’k h\»KAS

penemuan unsur kebudayan

secara kebetulan.

Berdasarkan percepatannya :

a) Perubahan secara lambat/evolusi, yaitu perubahan yang terjadi secara
pelan-pelan dan tidak terasa.

b) Perubahan secara cepat/revolusi, yaitu perubahan yang terjadi dalam

waktu yang singkat dalam wujud yang terlihat nyata.
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d. Unsur-Unsur Budaya
a) Perilaku-perilaku tertentu
b) Gayaberpakaian
¢) Kebiasaan-kebiasaan

d) Adat istiadat

€) Kepercayaan

Tradis

terbaik atau menganggap budaya yang lain sebagai budaya standar

4. Modernisasi
a. Konsep modernisas
Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu perubahan

kearah yang lebih maju atau meningkat di berbagai aspek dalam kehidupan
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masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa modernisasi adalah proses
perubahan dari cara-cara baru yang lebih maju dalam rangka untu peningkatan
kualitas hidup masyarakat. Sebagai suatau bentuk perubahan sosia dari cara-cara

tradisional ke cara-cara yang lebih maju dalam rangka untuk peningkatan kualitas

hidup masyarakat. Sebagai suatu bentuk perubahan sosia, moderniasasi

I 'I-

//l.
\

""'-.3

&Q

orang yang mer atu kebebasan yang
bersifat keduniawian. Tidak mengherankan juga jika banyak anggota masyarakat
yang salah melangkah dalam menyikapi atau memahami tentang konsep
modernisasi. Untuk mengindari kesimpangsiuran pengertian moderniasasi dan

kesal ahahaman tentang modernisasi maka secara garis besar istilah modern dapat

diartikan sebagai berikut :
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1. Modern berarti kemagjuan yang rasiona dalam segala bidang dan
meningkatnya taraf penghidupan masyarakat secara menyeluruh dan merata.
2. Modern berarti berkemanusiaan dan tinggi nilai peradabannya dalam pergaulan
hidup.

b. Modernisas menurut para ahli

Widjojo Nitisastro o‘«‘ adalah transformasi total dari

kehidupan bersama yangsttae
\\

fé norma-norma
Perwujudan

masalah sosia

yang dalam suatu proses perubahan mengalami kegoyahan.

2) Reorganisas
Reorganisasi adalah proses pembentukan norma-norma atau nilai-nilai
baru untuk menyesuaikan diri dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan yang

telah mengalami perubahan. Sehingga dapat dikatakan, bahwa yang sangat
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berpengaruh dalam penerimaan atau penolakan modernisasi, terutama adalah
sikap dan nilai, kemampuan menunjukan manfaan unsur-unsur baru serta
kesepadananya dengan unsur- unsur kebudayaan yang ada. Adapun dampak
positif dan negatif dari modernisas yaitu :

a) Dampak Positif

)

i.  Memperkuat integrasi 1-+.. alam masyarakat Ciri manusia yang

.\ terbuka terhadap segala

iii. odernisasi dappat menunjang
kemajuan di bidang industry. Betapa tidak, semua kemudahan-kemudahan,
fasilitas-fasilitas teknis yang ada akan lebih memepercepat proses produksi

dan distribusi barang dan jasa yang dihhasilkan.
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iv. Meningkatkan kesadaran politik dan demokras semakin mudahnya
mengakses informasi, baik dari media cetak maupun media elektronik, maka
semakin banyakpula pengetahuan politik yang didapatkan oleh masyarakat.

v. Kemaguan di bidang transportas Saat ini, masyarakat sudah dimanjakan

dengan fasilitas-fasilitas transportasi yang mengedepankan kenyamanan,

4 '\i"f

s Sqw

,' = \\\d‘hhf/

Ko n.jm;_,j o
S 2

-

hukum, melainkan

berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya seperti antropologi, sosiologi,
psikologi, dan paedagogi. Kecuali itu konsep remaa merupakan konsep yang
relatif baru, yang muncul kira-kira setelah era industrialisas merata di negara-

negara maju lainnya.
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Hukum perdata misalnya, memberikan batas usia 21 tahun ( kurang dari
itu asalkan sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan seseorang (pasal 330
KUH perdata) di bawah usia tersebut seesorang masih membutuhkan wali (orang
tua) untuk melakukan tindakan hukum perdata (misalnya mendirikan perusahaan

atau membuat perjanjian dihadapan pejabat hukum).

Remagja ditinjau dari sud kembangan fisskDalam ilmu kedokteran

dan ilmu-ilmu lain yang«t€ iy, gja dikenal sebagai suatu
/ HIQ &!\t N manusia mencapal
K S-S,.d ng ya dan keadaan

\\dl! hﬂf/

sudah dianggap akil baligh ke ne adlat dan agama sehingga masyarakat
tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anka-anak (kriteria sosial). Pada usia
tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa identitas diri
(Ego identity, menurut Erik Erikson) tercapainya fase geniteldan perkembangan
psikoseksual ( menurut Freud) dan tercpainya puncak perkembangan kognitif

(plaget) maupun moral ( Kohlberg) (kriteria psikologis)
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Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri
pada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara
adat/tradisi), belum bisa memberikan pendapat sendiri dan sebagainya. Dengan

perkataan lain, orang-orang sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi

persyaratan kedewasaan ’r'h adl maupun psikologis, masih dapat

digolongkan sebagai re

menentukan karena atri

':f\ mnya, seorang

— l \ ng dewasa
O \\\i“ Mf /

.‘?ﬂlun ‘hw J ol""lF' “ ”’S: eluarga
SoeRsZ

genap usaha untuk
mengemukakan adanya suatu kecenderungan yang tertentu dan tetap dalam
perubahan-perubahan sosial tidak akan berhasil baik. Dia meragukan kebenaran
akan adanya lingkaran-lingkaran perubahan sosial tersebut. Akan tetapi,

perubahan-perubahan tetap ada yang paling penting adalah lingkaran terjadinya
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ggaagegaa sosid harus dipelgari karena dengan adanya jalan tersebut barulah
akan dapat diperoleh suatu generalisasi.

a. Bentuk-bentuk perubahan sosial

Ada beberapa bentuk perubahan sosial yang terjadi yaitu:

1. Perubahan sosia yang terjadi secara lambat dan perubahan sosia yang terjadi

secara cepat.Perubahan
evolusi. Perubahan ini

nya perubahan secara lambat disebut

- \‘t‘srﬁ""/é
l_..r % "fﬂ’ -.-.-‘_%'

kehidupan masyarakat contohnya adalah perubahan sistem pemerintahan

3. Perubahan yang direncankan dan perubahan tidak direncanakan. Perubahan
yang direncanankan adalah perubahan sosia dengan persiapan matang dan

perencanaan contohnya adalah program keluarga berencana. Perubahan tanpa
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perencanaan atau tanpa adanya persigpan contohnya keluarga yang tiba-tiba
terpaksa pindah kelingkungan baru.

4. Perubahan yang dikendaki dan perubahan yang tidak dikehendaki. Perubahan
yang dikendaki adalah perubahan sosial yang disetujui oleh masyarakat yang

bersangkutan. Perubahan yang tidak dikehendaki adalah kebalikan dari
perubahan yang di kendak
ii. Faktor - faktor yang memipe : ubahan sosial
1. Faktor interpa /FS MUH4 \
Faktor inte / ““F S q‘.

‘1 f.’) g i\ masyarakat yang

c) Pengaruh kebudayaan lain
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B. KerangkaKonsep

Rumah Bernyanyi adalah sebuah bentuk hiburan dimana seseorang
menyanyi diiringi dengan musik dan teks lirik. Dengan berkaraoke,
seseorang dapat bernyanyi secara bebas dan leluasa sesua kemampuan

mereka.

hanya orang-orang tertentu.
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Berikut ini bagan kerangka konsep tentang Rumah bernyanyi sebagai

budaya populer remgjadi Kota Makassar.




BAB IV
GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Sgjarah Kota M akassar

Kota Makassar merupakan kota yang memiliki sgjarah panjang hingga

terbentuk seperti sekarang. Av Makas&ar merupakan wilayah
' , Nan / Nama Makassar baru diketahui

Banggawi merujuk ke Luwuk Bangga di- Sulawesi Tengah dan Salayar merujuk
ke Pulau Selayar, termasuk salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan.
Pada masa pemerintahan Raja Gowa IX Karaeng Tumapa’risi Kallonna
(1512-1548) Kergjaan Gowa dikenal sebagai sebuah kekuatan politik dan
pelabuhan perdagangan yang besar, yakni Gowa-Talo. Dalam catatan perjalanan

Tome Pires yang berjudul Suma Oriental of Tome Pires, di tahun 1513

41
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mengatakan bahwa orang Makassar telah melakukan perdagangan dengan
Malaka, Jawa, Borneo, Siam dan semua tempat antara Pahang dan Siam
(Cortesan, 1944, 226).

Kergaan Gowa pada tahun 1528 membentuk satu kekuasaan dengan

Kergaan Tallo yang berada di sebelah utara Benteng Somba Opu, ibukota

u

Kerajaan Gowa. Persekuturaeng na se’re ri ata yang berarti

dua penguasa satu ra

harus singgah dan mengisi perbekalan di sepanjang pantai selatan Sulawesi

Selatan dalam upaya mencari rempah-rempah di Kepulauan Maluku, rute yang
telah terbuka setidaknya sejak abad ke-16 (Reid, 2004; 139).

Pada masa pemerintahan Karaeng Tumapa’risi Kallonna, nama Makassar
mulai dikenal dalam sgarah. Beberapa hal penting yang dilakukan raja ini

diantaranya; mengubah daerah Makassar dari sebuah konfederasi antarkomunitas
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menjadi sebuah negara kesatuan Gowa (Andaya, 2004; 31); menyusun sebuah
kitab hukum dan cara mengumumkan perang; Kergjaan Gowa untuk pertama
kalinya menjalankan bisnis yang cukup substansial dengan pedagang-pedagang
asing, sehingga di Kergaan Gowa dikenal kata Syahbandar atau penguasa

pelabuhan yang berasal dari Persia. Ketenaran ini diperkuat pula oleh pelancong

ahkan kapalnya ke selatan dari

Portugis bernama Antonio Paiva yéig

pelabuhan Siang tahun g .ﬁ/

awalnya mengungsi dan menetap di Kergjaan Siang, sebelum akhirnya berpindah

ke Makassar (Andaya, 2004; 34-35).
Menurut Reid (2004), salah satu faktor yang turut membantu Gowa dalam
persaingan menarik patronase saudagar-saudagar Melayu adalah peran Portugis

dalam mengkristenkan penguasa Siang, yang mengakibatkan para pedagang
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Melayu yang muslim, yang sebelumnya menetap di Kergjaan Siang mencari
tempat lain. Faktor lain berkembangnya Makassar ialah diberinya “jaminan
kebebasan” bagi pedagang Melayu untuk menetap di Makassar (Reid 2004, 151-
155). Pemberian jaminan diberikan karena komunitas Melayu sangat

berpengalaman dalam hal perdagangan internasional (Andaya, 2004; 34) dan

sangat menguntungkan bag g ak kerajaan (Nayati, 2005).

Politik “‘pintu terbuke -

erajaan Makassar tidak hanya
memikat pedagan -F/-i'bﬁ MUHA“’%\ n, Melayu tetapi juga
| Agb M(AS WA

' /i’ %eran pelaut dan
_ﬁ‘* L: \\\miiiny S
’ Otell al

"b\ ﬁﬂ.. .
e %f‘*

Daeng adalah salah satu gelar dalam strata atau tingkat masyarakat di kota
Makassar atau di sulawes selatan pada umumnya. Daeng dapat pula diartikan
“kakak”. Ada tiga Klarifikasi “daeng” yaitu nama gelar, panggilan penghormatan
dan panggilan umum. Sedang Anging Mammiri artinya “angin bertiup” adalah

salah satu lagu adli daerah makassar yang sangat populer pada tahun 1990-an.
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Lagu ini sangat disukai oleh Presiden Republik Indonesia, Ir.Soekarno ketika

berkunjung ke kota M akassar pada tanggal 5 januari 1962.

Secara geografis Kota Metropolitan Makassar terletak di pesisir pantai

barat Sulawesi Selatan pada koordinat 119°1827,97" 119°32'31,03" Bujur

Timur dan 5°0030,18" - 5°14'6,49" Lintang Selatan dengan luas wilayah
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yang bermuara di sebelah utara Kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada
bagian selatan Kota.

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kota Makassar menurut Kecamatan

K ecamatan Luas (Km?)

Mariso 1.82

Tamalanrea

Sumber: Makassar Dalam Angka 2015
Mattulada menguraikan bahwa kota makassar terbentuk pada hari jumat 9
november 1607 yang menjadi tonggak penting sejarah lahirnya kota Makassar dan

mengawali semangat kebangkitan persatuan Nasional indonesia. Selanjutnya,
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tangga 09 november diperingati sebagai hari jadi kota makassar sejak tahun 2000,
yang sebelumnya hari jadi kota makassar selalu diperingati setiap tanggal 1 April.

Kota Makassar sebagai salah satu daerah kabupaten / kota di lingkungan
Provins Sulawes Selatan, secara yudiris formil didasarkan pada undang-undang
nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat 11 sulawesi,
sebagaimana yang tercantum ?u bar negara RI tahun 1959 Nomor 74 dan

tambahan lembaran negarelis jutnya, Kota Makassar mejadi

-(&5 MU Hﬂ smadang nomor 13 tahun
E.t KAS q h 0 asarkan undang-

diubah

i 21 Km? \ .s;[n Lipulau di selat
makassar de it 2 \ A / m°. Pemekaran
Al '_”v an v -" ~fangga yaitu Maros,
Gowa, dan Pangkg Kepulaiiain,ha — aturan pemerintah
nomor 51 tahun 1971 tentang perubahan batas-batas daerah K otamadya M akassar,
Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkaene Kepulauan dalam
lingkup daerah provins sulawes selatan.
Perkembangan selanjutnya, nama kota Ujung Pandang dikembalikan

menjadi Kota Makassar lagi berdasarkan peraturan pemerintah nomor 86 tahun
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1999 tentang perubahan nama kota Makassar pada tanggal 13 oktober 1999,
terjadi pada saat pemerintah walikota makassar Baso Amiruddin Maula (1999-
2004). Hal ini atas keinginan masyarakat yang didukumg DPRD Tk. Ujung

pandang saat itu serta masukan dari kalangan Budayawan, seniman, sejarawan,

hukum dan pelaku bisnis, sesuai undang-undang pemerintah daerah dengan luas

K otaMakassar menghasilkan sekitar 3800 m® sampah perkotaan setiap harinya
Padahal kapasitas maksimum dari TPA Tamangapa hanya sekitar 2,800 m®
sampah perkotaan setigp harinya. Lahan TPA tambahan akan diperlukan untuk
pembuangan 1000 m® sisa sampah. Sebagian besar sampah berasal dari aktivitas

penduduk seperti di pasar, pusat perdagangan, rumah makan, dan hotel.
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C. Gambaran Umum L okas Penelitian

Kota Makassar disini juga memiliki beberapa Kecamatan di dalamnya,
salah satunya adalah Kecamatan Rappocini yang merupakan lokas penelitian .
Daam hal ini yang diteliti di kecamatan rappocini adalah rumah bernyanyi. Untuk

mencapal tujuan sesuai rumusan masalah dalam pembahasan BAB .

Rappocini adalah sebuah kee

Selatan, Indonesia. Kecan ,,-/ iii~dari 10 kelurahan dengan luas
wilayah 9,23 Km G?\ﬁ MUH .\ a kelurahan gunung
i memj /4(/‘;?\‘\ 9 Bniles ke dele
/ S N < \
= \ .‘ .
s AT\
w \;&J“»
- SoA

g ada di Kota Makassar, Sulawesi

kota Makassar,
h ada sgjak sekitar
1980-an, ditanda denga ecil yang bernama Karaeng
Rappocini pada zaman kergaan Gowa-Tallo. Kemudian pada tahun 1970-an
waktu kami pindah ke lokasi ini, dibuatlah sebuah jalan yang menghubungkan

jalan veteran untuk tembus kearah Kabupaten Gowa, yang diberi nama Jalan

rappocini.
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Rappocini sendiri berarti buah nangka dalam bahasa Makassar, mungkin
dulunya daerah ini banyak ditumbuhi buah nangka, yang sayangnya saat ini sudah
jarang ditemui disekitar jalan ini. Hanya hutan “Ruko, Rumah Toko” yang
memenuhi pandangan mata.

D. Keadaan Demogr afis

1. Pertumbuhan Penduduk
sebagian besar adalah

j*ada di Kota makassar

u.Wﬂ @

4, L0yl 'u*lo etigp tahun. Hal

,--Q

penunjang dalam

mel aksanakan tugas-tugas ama manusia, maupun
tugas kepada Allah SWT.Manusia sebaga mahluk hidup yang mempunyai
kebutuhan yang kompleks pasti membutuhkan sesuatu untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, maka syarat untuk memenuhinya adalah dengan memiliki

mata pencaharian. Pada umumnya penduduk di Kota Makassar bermata

pencaharian di pusat perdagangan dan Jasa, Pusat kegiatan industri, pusat kegiatan
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pemerintah, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun

udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.

Karena Di Kota Makassar terdapat pulau-pulau indah yang sangat
beragam, maka penduduknya lebih banyak menjadi seorang nelayan. Ada juga

yang berprofesi sebagai penganyam. Mereka memanfaatkan kondisi wilayah

mereka tinggal dengan ahli: serta  memanfaatkan  peluang  mata

pencahariannya.

pendidikan. Pe "P 2 herten yan el ani Ala sekolah se-Kota
Makassar. Tujua Bl 00 gasah Kecerdasan intelektual,
emosional, spriritual, serta sebagal upaya untuk mendekatkan anak-anak M akassar

pada akar budayanya.

Program 18 Perintah Revolusi Pendidikan ini melipuiti :
a) Semua Anak Bisa Sekolah,

b) Semua Adiwiyata (Makassar Tidak RantassdMTR),
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¢) Semua Bebas Narkoba Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya (Napsa)
d) Sekolah 9 Tahun,

€) 100 Sekolah Bintang Lima,

f) Satu Sekolah 1 Smart Library,

g) Satu Sekolah 2 Guru Inovator,

h) Satu Sekolah 5 Super Students,

Berikut adalah informasi jumlah penduduk provinsi Sulawesi Selatan dilihat dari
agama yang di anut oleh penduduk berdasarkan data sensus penduduk 2010 yang
di kutip dari $p2010.go.id. Berdasaran data sensus tahun 2010, jumlah penduduk
Provins Sulawes Selatan sebesar 8.034.776 jiwa, Dan penduduk terbesar di

Provinsi ini berada di Kota M akassar.



49

Data penduduk di Kota Makassar berdasarkan Agama antara lain :
Penduduk beragama Islam sebanyak 1,167,188 orang, beragama Kristen 109,423,
beragama Katolik 37,824, beragama Hindu 1,926, beragama Budha 16,961, dan
beragama Konghyucu 261 orang. Sehingga jumlah keseluruhan penduduk di Kota

Makassar berdasarkan Agama yaitu 1,338,663 orang.

5. Saranadan Prasarana

Kondis sarana da ““ata Makassar secara garis besar



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

1. Pandangan Remaja Terhadap Rumah Bernyanyi Sebagai Budaya Populer

Remaja di Kota M akassar

Sebagaimana telah di
pertama adalah t
bernyanyi y.

Dilaku
f

ber -

did \—sebuiat b
% 2\ i'_.

diiringi

bernyan

diharapk
keluarga d

para remgja d

pertama bahwa rumusan masalah
terhadap adanya rumah
Sulawes Selatan.

an metode

rumah

ernyanyi

enyanyi

S ang dapat

s : a Karaoke
pul bersama
langsung dengan

sebenarnya tentang

rumah bernyanyi, peneliti juga berkomunikasi langsung dengan pengunjung biasa

(selain remaja) dan petugas (karyawan) dari rumah bernyanyi Happy Puppy.

Setelah melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi di lapangan

maka akan disgjikan data-data yang diperoleh dari penelitian. Adapun beberapa

50
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pendapat dari setigp informan mengenai pandangan remagja terhadap adanya
rumah bernyanyi, antara lain sebagai berikut:

Menurut Rahmat Hidayat (17 tahun) selaku siswa kelas XI di SMA
Muhammadiyah 9 Makassar dan juga sebagai informan dalam ketegori remaa

mengungkapkan pandangannya tehadap rumah bernyanyi :

4;;? S E\\i‘h! hrj/ ‘?‘:

) :"“‘ﬁ*“ 7N Y
‘ o

':‘,'._'Qj;’" G cl

. SR
B+ )

(18 tahun) merupakan siswa kelas X11 di SMA Negeri 1 Sungguminasa, dalam hal

ini informan kategori remaja mengungkapkan bahwa:

“Rumah bernyanyi adalah tempat hiburan yang disediakan untuk
masyarakat dengan ketentuan memperoleh keuntungan bagi perusahaan
maupun masyarakat itu sendiri. Dan rumah bernyanyi adalah untuk
hiburan dan bersenang-senang, menghilangkan stress dan mood yang
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tidak baik entah itu karena beban pikiran atau karena uang yang banyak
dikantong.”

Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan didirikannya rumah bernyanyi
yaitu untuk kepentingan masyarakat dalam hal hiburan bukan hanya itu

perusahaan itu sendiri akan mendapatkan keuntungan besar dari pengunjung yang
telah menikmati hiburan oleh kareng
sangat besar, dan minat paré /
i ehiagkat, dan memberikan
keuntungap -‘/:- e *KA ST‘;‘.# @
\\'{mﬁ fr.f///,

*: -gﬂ am *'f T""’?‘
,u ‘ ¢ tqu!

Liwprospek bisnis karaoke hingga kini masih

r‘ semakin tinggi. Sehingga

Kemudian remaja ketiga yang bersekolah di MAN 1 Makassar Ary asyari

Saleh (16 tahun) mengungkapkan pandangannya terhadap rumah bernyanyi antara
lain:

“Pandangan saya dengan adanya rumah bernyanyi baik-baik sgja, tidak
ada yang perlu dikhawatirkan karena tempat itu memang membuat orang
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senang dan gembira. Yang saya ketahui juga tentang rumah bernyanyi
yaitu sebuah tempat yang membuat pikiran ploong atau tempat hiburan
dan ngumpul-ngumpul dengan teman-teman.

Berdasarkan pandangan dari informan remaja di atas bahwa mereka
menilai rumah bernyanyi sebagai gjang untuk hiburan dan bersenang-senang

semata dengan teman-temannya. Bukan hanya itu, dengan rumah bernyanyi justru

puran yang melibatkan vocal, video

dan lyrik. Orang menyanyi mengikuti lirik dan musik. Dan lagunya
sesual yang di inginkan. Y ah usahakan lagu yang dihafal gah, karenasia
sia sgja menyanyi kalo lagu yang diputar tidak dihafal. Pergi ke rumah
bernyanyi tiada lain untuk menenangkan diri, melupakan segenak
masal ah, menghilangkan amarah. Apalagi kalo lagi marahan sama pacar,
banyak tugas-tugas dari kampus, aduh mesti cari yang senang-senang.
Nah hal yang cocok adalah pergi ketempat rumah bernyanyi.”
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Kemudian selain bersenang-senang atau mencari hiburan rumah bernyanyi
jugadi jadikan sebagai tempat untuk melatih bakat bernyanyi seseorang. Melaui
bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan dengan contoh
bila seseorang segjak kecil memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung ia
akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai

sesuatu yang lain, kemung N membencinya atau merupakan suatu

beban bagi dirinya. Oleh*k

Graaranar, h ‘
\ /'ﬂ'f l N\\ % &
4'.‘.‘.* ¥ <«'~"

fa | et i QP‘ dengan teman lama
maksudnya rumah bernyanyi ini bisa dijadikan sebagai salah satu gang untuk

membangun silahturahmi dengan teman lama yang sudah terputus.
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2. Rumah Bernyanyi Sebagai Budaya Populer di Kota Makassar M emiliki
Bias Bagi Kalangan Remaja

Kemudian setelah melihat pandangan remaja terhadap rumah bernyanyi,

maka perlu juga mengetahui apa-apa sgja bias yang ditimbulkan dengan adanya

rumah bernyanyi terhadap remaja di kota makassar. Perlu diketahui hal tersebut

pernyanyi ini selalu

memberikan promo kepada pelanggan yang senang pergi ke rumah
bernyanyi. Rumah bernyanyi akan berdampak buruk jika remaja yang
datang bukan mengggunakannya sesuai manfaat dari rumah bernyanyi.
Banyak juga remga yang belum paham akan tempat bernyanyi hingga
disalah gunakan tetapi banyak juga yang sopan dan beretika dari
kalangan remgjamasaini”
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Berdasarkan ulasan di atas bahwa rumah bernyanyi bukanlah tempat
yang buruk, artinya bahwa hal yang dapat menciptakan masalah seperti melanggar
Norma itu tidaklah ada. Melainkan rumah bernyanyi adalah tempat yang memiliki
manfaat yang sangat besar. Namun para remgja yang belum mengetahui atau

memahami rumah bernyanyi mempergunakannya dengan hal-hal yang tidak

alauddin selalu

meni kmati

l'_':- dh"
1 ‘%5\}’;’:%@

. T

pengunjung biasa mengatakan tentang dampak yang ditimbulkan rumah bernyanyi

terhadap remaja :

“Saya rasa sih tergantung remaja nya yah bagaimana. Tapi setiap orang
yang datang kerumah bernyanyi pasti senang dan terhibur. Remaja pasti
lebih senang. Kalo rumah bernyanyi tidak ada tuh dampak buruknya
malah sebaliknya.”



57

Dari ulasan di atas bahwa rumah bernyanyi menjadi tempat yang
memberikan dampak positif bagi remagja dan pengunjung lainnya. Ini disebabkan
bahwa rumah bernyanyi didirikan adalah untuk memberikan kenyamanan bagi
para konsumen dalam hal musik dan suasana yang cukup ramai. Oleh karena itu

di zaman sekarang rumah bernyanyi bukanlah hal yang buruk untuk didatangi

oleh setiap masyarakat.

sepertinya bukanla

Informasi di atas menandakan bahwa bukan rumah bernyanyi yang
memberikan dampak buruk bagi remaa, melainkan tergantung individu dari
setiap remgja yang datang di tempat tersebut. Jika ada remgja yang datang ke
tempat rumah bernyanyi untuk menggunakan sebagai tempat untuk berpacaran,

bermesramesraan dengan pasangannya dan melakukan hal-hal yang tidak
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sewajarnya, melakukan seks bebas. Itulah yang menjadikan buruk bagi remaja dan

rumah bernyanyi tersebut.

Masalah di atas tidaklah menjadi ke khawatiran lagi di zaman sekarang

karena setiap rumah bernyanyi sudah memiliki keamanan yang cukup ketat

dengan adanya CCTV di berbagai sudut atau ruang lingkup rumah bernyanyi.

pengunjug.

Daam era globaisas ini sudah menjadi perubahan besar bagi setiap
tempat-tempat hiburan untuk menjadi tempat yang bermanfaat bagi setiap
masyarakat khususnya untuk remagja. Rumah bernyanyi harus menjadi tempat

hiburan yang memiliki manfaat positif bagi remaja.
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Selanjutnya tentang ulasan langsung dari setigp remga mengenal
pengaruh yang mereka rasakan dari adanya rumah bernyanyi. hal yang
disampaikan remgja asal Palopo Ary Asyari Saleh (16 Tahun) mengungkapkan

tentang dampak dari rumah bernyanyi:

“Pengaruh yang saya rasakan dari adanya rumah bernyanyi yaitu

mengungkapkan tentang pengaruh yang dia rasakan dari adanya rumah bernyanyi:

“kalau yang saya rasakan dengan adanya rumah bernyanyi memberikan
hal yang positif, menjadi tempat hiburan dan tempat nongkrong bersama
sahabat-sahabatku, bukan hanya itu dengan rumah bernyanyi membuat
saya dapat berkreasi melalui suara saya sendiri”
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Dari ulasan di atas bahwa rumah bernyanyi memberikan pengaruh positif
bagi setiap pengunjung. Menjadi tempat berkumpul bersama sahabat-sahabat,
bahkan teman lama. Dengan berkumpul bersama sahabat tentu memberikan
kebahagiaan yang besar. Dengan berkumpul juga pastinya tidak mudah

melupakan teman-teman dan sahabat-sahabat dan lebih meningkatkan tali

ketika datang ke rumah bernyanyi tapi semua orang yang datang ketempat

tersebut pasti gak pernah nyesal”
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan di atas bahwa setiap remaja ada
juga yang lebih senang bermain, mencari hiburan, dan bersenang-senang. Itu

disebabkan pada masa remaja mereka berusaha mencari jati diri mereka. Berusaha
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mencari bakat yang mereka miliki, dan berusaha memaksimalkan diri mereka
untuk menjadi yang terbaik.

Rumah bernyanyi tidak hanya menjadi tempat untuk melatih bakat mereka
yang memiliki hobi bernyanyi, tetapi rumah bernyanyi juga sebagai tempat untuk

memberikan kebebasan bagi setiap remaja untuk berkreasi dengan suara mereka.

Rumah bernyanyi di zaman séasang sudah menjadi tempat yang membuat

N

A\l

iad nempe an kealtie %
men| éﬂ%ﬁfﬁ ﬂé& ‘\ﬂ
el i‘il’.“ U -
menghin "!‘ \\ g . ing terjadi di
kalangan . gan memperketat

pengunjung yang datang merasa aman, tenang dalam menikamati hiburan yang

ada di tempat rumah bernyanyi.
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B. PEMBAHASAN

1. Pandangan Remaja Terhadap Rumah Bernyanyi Sebagai Budaya Populer
Remaja di Kota M akassar

a. Persepsi remajaterkait popularisas budaya rumah ber nyanyi

Budaya populer (dikena juga sebagai budaya pop) adalah totalitas ide,

perspektif, perilaku, citra, da Secara umum, budaya populer
atau sering disingkat bud ; Java yang ringan, menyenangkan,

/ PE" MUK JM\L san John Fiske (1989),
lKAsq # 3 “haruslah dapat

trendi, banyak dis

'éi*-*

s é‘h \\\l‘lhﬂf Jelar barang
S ,.:3 ."‘u*w ¢l r’\‘ i-' ¢ ?ﬂ,
Nos %&ﬂ* ‘t_

A Mak asear di jadikan se 2l ah satu budaya

perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat juga dapat diartikan sebagai
suatu proses pergeseran atau berubahnya struktur atau tatanan didalam
masyarakat, meliputi pola fikir yang lebih inovatif, sikap serta kehidupan
sosianya untuk mendapatkan penghiidupan yang lebih bermartabat. Pada
dasarnya setiap masyarakat yang ada dimuka bumi dalam hidupnya dapat dapat

dipastikan akan mengalami apa yang dinamakan dengan perubahan salah satunya
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remgja yang ada di kota makassar yang menganggap bahwa rumah bernyanyi
merupakan salah satu budapa populer . Perubahan itulah mendorong terbentuknya
suatu gerak keseluruhan antara komponen masyarakat yang akhirnya
menimbulkan perubahan-perubahan dalam masyarakat baik secara progresif

ataupun retrogresif.

pahan sosial yang
pengaruhnya kecil. Perubaha yang pengaruhnya kecil adalah
perubahan yang dapat memengaruhi kehidupan bermasyarakat, namun tidak
memiliki arti penting dalam struktur sosial. Contohnya adalah perubahan yang
terjadi didalam masyarakat Y ang berpendapat bahwa rumah bernyanyi yaitu

tempat untuk membuat senang-senang dan berkumpul dengan teman-teman
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atau keluarga, kemudian dengan adanya rumah bernyanyi justru itu membuat
orang terhibur.

3. Perubahan yang dikehendaki adalah perubahan sosial yang disetujui oleh
masyarakat yang bersangkutan. Perubahan ini yang terjadi di dalam

masyarakat dan dapat dilihat dengan kehadiran rumah bernyanyi ini
memberikan salah manfaat yg
kejenuhan, stres setelg /
b. nzﬂ-‘}\,q MUH.
,./ o ;M‘AS

\

, contohnys dapat menghilangkan

s W!
i‘hhf//(

er’ts' ,

percaya diri di depan banyak orang. Itu disebabkan dengan bernyanyi di rumah

bernyanyi bersama teman-teman dapat menilai suara sesuai dengan ekspresi dari

teman dan tanggapan dari teman.
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Selain dijadikan sebagal tempat untuk bersenang-senang rumah
bernyanyi juga dijadikan sebagai tempat untuk melatih bakat bernyanyi seseorang.

Dengan bernyanyi seseorang bisa mengel uarkan suaranya.

2. Rumah Bernyanyi Sebagai Budaya Populer di Kota Makassar Memiliki
Bias bagi kalangan Remaja

Dari hasil pendlitian

Bkl

W

yang tidak menjadikan suaraterlalu terdengar di luar.

Rumah bernyanyi juga menjadi tempat hiburan yang membuat pribadi
merasa tenang, beban berkurang, dan dapat melupakan kesedihan dari setiap
individu. Dengan berkaraoke dapat juga menghilangkan ketegangan atau stres,
dengan hal itu tentu membuat seseorang lebih menuju pada sehat. Sebagaimana

yang dijelaskan oleh sebuah studi baru yang diterbitkan dalam Alcoholism:
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Clinical & Experimental Research para peneliti menemukan bahwa karaoke pada
malam hari diserta dengan minum-minum santai (dalam kadar yang terbatas)
bersama teman atau keluarga dapat meningkatkan kesehatan jantung dan
mengurangi stres.

Rumah bernyanyi menjadi tempat hiburan yang dapat Membangun

Kepercayaan Diri. Jika berbicara di depan umum masih merupakan ketakutan
utama Anda, maka ,_ aoke dengan sahabat dan
W7 2SS MUHAa . \ .
orang terdekat. Bei \fi PL‘ T uﬂ 47» pereaya diri karena Anda

QQKFK-A-SH.;”@# -'5‘:0 abagi suara dan

o w
s, ';.\\\\dii!hf /

/.r g

L

adanya rumah paham akan fungsi
dari rumah bernyanyi menggunakannya dengan ha-ha yang buruk. Hal yang
paling sering terjadi pada dunia malam seorang remaja. Menggunakan rumah

bernyanyi dengan berpacaran, mesum dan hal-ha yang melanggar norma
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Bukan hanya itu dengan seringnya pergi ke tempat rumah bernyanyi

tentu akan membuat keuangan terkuras, karena rumah bernyanyi adalah tempat
bernyanyi berbayar.

Bernyanyi dengan sering, juga akan mengganggu pita suara yang

menjadi sumber suara pada manusia. Jka ha itu terjadi maka akan

mengakibatkan kebisuan #}. Iagl bisa mengeluarkan suara. Apalagi

orang yang tidak profesi opé; an berakibat fatal.

. MUH
c. Eksistens rumas \( o 4
/@. PKAS'$4¢@‘¢¢ 1“banyak tersebar

o \\\d‘i;ﬁf/f 7
a7

S ""'"'lhﬂ--u l - ﬂ‘}u

L

artis yang menghibur. Fenomena ini mulai marak bermunculan di kota
metropolitan.

Namun, ada sebagian masyarakat tak mau mengocek dompetnya lebih
daam. Lebih baik berhemat. Mereka tak mau repot-repot pergi ke rumah

bernyanyi. Orang-orang ini lebih memilih rumah pribadi sebagai tempat untuk
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bernyanyi ria. Rumah disulap sebagai panggung hiburan.Di dalamnya tersedia
perlengkapan menyanyi. Ada home theatre, VCD/DVD lagu terpopuler atau lagu
lawas. Tak ketinggalam mic atau pengeras suara. Maka siaplah artis menggoyang
panggung. Suara bass diperbesar untuk memberikan efek getar. Maka seisi rumah

pun siap untuk bergoyang.

Pada prinsipnya .t% marak bermunculan karena tingginya
permintaan masyarakat ak & “pengusaha jasa hiburan pun

menangkap pel / z\ﬁ? MUH,J}\\ -
dilanda ke /;- q\P\KA$1$£4 N

y‘\\mti l.f//'

_ug.:lhf ‘P‘ o et 4 standar
- -.:-"'"




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:

Pandangan remaga terhadap rumah bernyanyi sebagai budaya populer

dari setiap mas:

Rumah bernyanyi sebagai budaya populer di kota makassar memiliki bias
bagi kalangan remagja yang terdiri dari bias positif dan negatif. bias positif
diantaranya Rumah bernyanyi juga menjadi tempat hiburan yang membuat pribadi

merasa tenang, beban berkurang, dan dapat melupakan kesedihan dari setiap

69
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individu. Dengan berkaraoke dapat juga menghilangkan ketegangan atau stres,
dengan hal itu tentu membuat seseorang lebih menuju pada sehat sedangkan bias
negatif di antaranya, Bernyanyi dengan sering, juga akan mengganggu pita suara
yang menjadi sumber suara pada manusia. Jika hal itu terjadi maka akan

mengakibatkan kebisuan atau tak dapat lagi bisa mengeluarkan suara. Apalagi

tu akan berakibat fatal.
sivanyi Pada prinsipnya rumah

orang yang tidak profesional dal 3
Di tinjau dari eksist A-'
bernyanyi

hiburan.

\,

yang
-J.tgf erz
alLak \'_\ ﬂu\fi. J (‘F 1 05a ﬁ 188 A lewat
‘---~ ‘:f
akan rumah
a lain hanya

2. Untuk para kepala cabang, Staf , dan pegawa serta jgaran rumah
bernyanyi khususnya Happy Puppy agar |ebih mengedepankan nilai-nilai
tetap menjaga keamanan dalam menghindari masalah-masalah yang dapat

menghancurkan nama baik perusahaan.
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Pedoman Wawancara

1. Pedoman wawancara untuk Remaja
a. apayang kamu ketahui tentang rumah bernyanyi?
b. Apayang membuat kamu tertarik mengunjungi Rumah bernyanyi ini?
c. Seberapa sering kamu ingin pergi ke tempat rumah bernyanyi?
d. Apayang menjadi tujuan kamu mengunjungi rumah bernyanyi ini?

e. Bagaimana pandangan kamu terhadap adanya rumah bernyanyi?

2. Pedoman wawancara untuk pengunjung imdk bernyanyi
a Apayang membuat anda .-r/ \\- i
b. Bagaimana ’/{ r&c% M UH 4—“;: ;;4,\; i
C. ‘
e / S \t\

ASS
pts “‘44_,
\\1 " //

NI
r*-"f, :

adanya rumah

. Bagaimana sikap remaja ketit



Profil Informan

. Pengunjung biasa

a. NANDAR, umur 23 tahun berasal dari Kabupaten Takalar, sekarang kuliah S-1 di
Universitas Negeri Makassar jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Tempat tinggal
sekarang di jalan syekh yusuf dekat makam syekh yusuf.

b. KIKI REZKIANI, umur 23 tahun berasal dari Kota Makassar, sekarang kuliah di

Universitas Islam Negeri Makassariurusan keperawatan. Tempat tinggal sekarang

di Bontoduri 4 lorong 2.

S MUH4
a @_ﬁﬁgﬁ(iuﬂﬂ ‘ 4’ gabupaicn Gowa, tinggal di
) A .

. Pegawai Happy Puppy

D
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